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Abstrak— Makassar sebagai pusat pertumbuhan dan perkembangan di wilayah TimurIndonesia dengan penduduk yang mayoritas agama Islam, membutuhkan wadah yang dapatdijadikan tempat penyaluran bakat seninya khususnya seni Islam, yang bertujuan untukmembangkitkan girah (semangat) umat Islam untuk mengembangkan seni yang bernafaskanIslam, melestarikannya, memperkenalkan, dan mendidik masyarakat dengan seni. KampungSeni Islam di Makassar yang dapat mewadahi kebutuhan seniman untuk menyalurkan danmengembangkan kreativitasnya. Kemampuan seperti itulah yang diharapkan dapatmenghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki intergritas dalam karyayang dihasilkan. Sehingga dapat diakui oleh lokal maupun internasional. Pendekatan yangdigunakan pada bangunan Kampung Seni Islam adalah Arsitektur Islam Geometri. Geometriadalah salah satu cabang Matematika yang mempelajari tentang titik, garis, bidang dan benda-benda ruang beserta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya, dan hubungannya antara yang satudengan yang lain. Arsiterktur Islam lebih menggunakan pola-pola berbentuk garis, lingkarandan pola geometri lainnya yang tersusun membentuk satu-kesatuan yang mengandung maknaspiritualis dan memiliki nilai estetika atau keindahan tingkat tinggi. kesenian Islam tampakadanya hubungan geometri yang kompleks, antara bentuk, ornamen, dan fasad.
Kata Kunci : Kampung Seni Islam, Arsitektur Islam Geometri
Abstract—Makassar as a center of growth and development in Eastern Indonesia with the
majority religion of Islam, need a container that can be used as a distribution of artistic talent,
especially Islamic art, which aims to raise Girah (spirit) Muslims to develop art that Islam breath,
preserve, introduced and educate the public with art. Islamic Art in Kampung Makassar that can
accommodate the needs of artists to distribute and develop their creativity. Ability like that are
expected to produce qualified human resources and have the integrity in the work produced. So it
can be recognized by both local and international. The approach used in the building of Islamic
Art Village is Islamic architecture geometry. Geometry is a branch of mathematics that studies of
point, line, plane and space objects along with their properties, the measurements, and the
relationship between each other. Islamic architectural design more use patterns in the form of
lines, circles and other geometric patterns arranged to form a unity which implies spiritual and
aesthetic value or beauty of a high level. Islamic art looks association complex geometry, between
forms, ornaments, and façade
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PENDAHULUANMakassar yang merupakan ibu kota dari Sulawesi selatan kini telah mengalamipertumbuhan yang pesat. Hal ini ditandai dengan kemajuan diberbagai sektor, baik dalamindustri, perdagangan, pelayanan jasa, bidang informasi dan telekomunikasi, serta dalam bidangpendidikan. Namun, Makassar juga salah satu kota dengan pengembangan seni yang beragam.Hal paling umum kita jumpai adalah seni musik, seni suara, seni tari. Masyarakat makassarkurang memperhatikan unsur kesenian yang bisa memberi bantuan dalam menghayati agama.Seiring dengan perkembangan tersebut terjadi dekadensi moral yang merupakan masalah yangmengkhawatirkan dan mengancam runtuhnya pilar-pilar keagamaan.Oleh karena itu, Makassar sebagai pusat pertumbuhan dan perkembangan di wilayah TimurIndonesia dengan penduduk yang mayoritas agama Islam, membutuhkan wadah yang dapatdijadikan tempat penyaluran bakat seninya khususnya seni Islam, yang bertujuan untukmembangkitkan girah (semangat) umat Islam untuk mengembangkan seni yang bernafaskanIslam, melestarikannya, memperkenalkan, dan mendidik masyarakat dengan seni.Dari permasalahan di atas, maka muncul gagasan untuk merancang sebuah Kampung SeniIslam di Makassar yang dapat mewadahi kebutuhan seniman untuk menyalurkan danmengembangkan kreativitasnya. Kemampuan seperti itulah yang diharapkan dapatmenghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki intergritas dalam karya yangdihasilkan. Sehingga dapat diakui oleh lokal maupun internasional.Pendekatan yang digunakan pada bangunan Kampung Seni Islam adalah Arsitektur IslamGeometri. Geometri adalah salah satu cabang Matematika yang mempelajari tentang titik, garis,bidang dan benda-benda ruang beserta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya, dan hubungannyaantara yang satu dengan yang lain.Dalam kesenian Islam, Islam memiliki warisan yang kaya akan penggabungan unsurgeometri pada gaya arsitektur (Raymond F. Tennant). Arsiterktur Islam lebih menggunakanpola-pola berbentuk garis, lingkaran dan pola geometri lainnya yang tersusun membentuk satu-kesatuan yang mengandung makna spiritualis dan memiliki nilai estetika atau keindahan tingkattinggi. kesenian Islam tampak adanya hubungan geometri yang kompleks, antara bentuk,ornamen, dan fasad.
RUMUSANMASALAH
1. Non Arsitektura. Mengidentifikasi jenis-jenis seni yang akan diterapkan pada sistem pembelajaran diKampung Seni Islam.b. Bagaimana menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke kampung seni Islam sebagaiwadah seniman dalam menyalurkan dan mengembangkan kreatifitasnya.






1. TujuanTujuan dalam pembahasan ini adalah untuk menyusun sebuah acuan perancangan yang dapatmenjadi pedoman dalam perancangan Kampung Seni Islam di Makassar dengan pendekatanArsitektur Islam, sesuai dengan data dan standar perancangan yang ada.
2. SasaranSasaran dalam pembahasan ini adalah untuk mendapatkan acuan perancangan Kampung SeniIslam di Makassar, membuat konsep prancangan, gambar desain, maket, dan laporanperacangan.
LINGKUPPEMBAHASAN
1. Secara makroa. Lokasi yang tepat untuk perencanaan dan perancangan Kampung Seni Islam di Makassardengan pendekatan Arsitektur Islamb. Tapak yang sesuai dengan wadah Kampung Seni Islam di Makassar denganmempertimbangkan aspek-aspek teknis dan non teknis yang fungsional.c. Penerapan konsep geometri dalam penataan site plan dan fasad bangunan.
2. Secara mikroa. Analisis kegiatan yang dilakukan penghuni bangunan Kampung Seni Islam di Makassarb. Pengelompokan ruang dalam Kampung Seni Islam di Makassar berdasarkan kegiatan-kegiatan penghunic. Kebutuhan ruang, besaran ruang, serta pola hubungan ruang dalam Kampung Seni Islam diMakassar berdasarkan aktivitas-aktivitas penghuni.d. Analisa bentuk bangunan untuk mendapatkan bentuk yang sesuai dengan bangunanKampung Seni Islam di Makassar
METODEPENULISAN1. Studi literatur, yang diperoleh dari data-data tertulis, seperti buku, jurnal, artikel, acuanperancangan, dan website.2. Wawancara, i yang diperoleh dari hasil wawancara dengan instansi terkait, pekerja seni,lembaga kemahasiswaan.3. Survey lapangan, dengan melakukan survey lapangan dengan melihat potensi desain, minatmasyarakat, dan pengadaan desain pada daerah tersebut.4. Mengolah data dilakukan dengan metode analisa deskriptif dengan mengidentifikasimasalah-masalah yang ada kemudian mengelompokkan dan mengaitkan antara setiapvariabel yang pada akhirnya menarik suatu kesimpulan.5. Penyajian data, dilakukan secara deskriptif, tabel, gambar, dan maket.





2. Desain Geometri dalam Seni Islam meliputi jenis-jenis ornamen yang dapat ditemukan dalamseni Islam adalah kaligrafi, motif bunga/tumbuhan, dan pola geometri. Pola-pola ini, baiktunggal maupun gabungan akan menghiasi permukaan, membentuk ornament yang rumitdan kompleks.3. Berdasarkan hasil kesimpulan dari studi banding maka ada beberapa yang akandiimplementasikan pada perancangan Kampung Seni Islam Di Makassar Dengan PendekatanArsitektur Islam Geometri, yaitu sebagai berikut :a. Fasilitas-fasilitas yang disediakan adalah hunian, gedung kesenian/ gedung serbaguna,kantor, aula, perpustakaan, wirelessb. Zoning memisahkan antara zona untuk pria dan wanitac. Bentuk dasar kotak yang diambil dari bentuk geometrid. Interiornya dihiasi dengan kaligrafi, tata cahaya dan penghawan melalui betonkarawang, agar tercipta suasana santai, ramah, dan menyenangkan.e. Material batu bata, kayu, keramik, kaca, beton krawang yang berfungsi sebagai ventilasi
HASIL DESAIN
A. Lokasi TapakTapak berada di sekitar jalan Urip Sumharjo hingga jalan Perintis Kemerdekaan.Pemilihan lokasi tapak untuk sebuah bangunan kampung seni isalm dapat memperhatikanbeberapa criteria, sehingga lokasi tapak terpilih berada pada kecamatan biringkanaya, tepatnyapada jalan Perintis Kemerdekaan.Lokasi tapak dekat dengan beberapa fasilitas pendidikan islam/pesantren lainnya yangdapat menjadi penunjang bagi fungsi bangunan, Berikut analisis eksisting lokasi tapak terpilihberdasarkan kriteria bangunan kampung seni islamyang telah ditentukan.






Gambar.2: Tata Guna LahanSumber: Olah desain,2015





Gambar 3: Zona Horizontal BangunanSumber: Olah desain,2015
2. Zoning ruang secara verticalRuang-ruang yang bersifat publik seperti ruang administrasi dan informasi diletakkan dilantai dasar. Ruang-ruang yang bersifat semi publik seperti ruang kelas, ruang studio danruang tenaga pengajar diletakkan di lantai 2, sedangkan yang bersifat privat seperti ruangpimpinan dan ruang rapat diletakkan di lantai 3.





Gambar.5: Luas SiteSumber: Olah desain,2015
1. Konsep Zoning





2. Konsep Pola Tata Massa
Gambar.7: Tata MassaSumber: Olah desain,2015





1. Konsep Ruang Terbuka
Gambar.9: Ruang TerbukaSumber: Olah desain,2015
2. Konsep Pedestrian
Gambar. 1: PedestrianSumber: Olah desain,2015
C. Konsep Bentuk





Gambar.12: Konsep Tampilan BangunanSumber: Olah desain,2015
D. Konsep Struktur














Gambar.15: Potongan Gedung UtamaSumber: Hasil Desain,2015
Gambar.16: Prespektif Gedung UtamaSumber: Hasil Desain,2015
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